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INTISARI 

Intisari. Sebagai seorang mahasiswa, memiliki kestabilan pada kehidupan dan emosi merupakan hal 

yang sulit. Di mana mereka memiliki banyak tuntutan, tanggungjawab bahkan permasalahan yang 

muncul. Bagi mahasiswa yang tidak mampu menghadapi permasalahan yang sedang dialami, tidak 

sedikit dari mereka yang pernah memiliki ide bunuh diri. Fenomena bunuh diri ini biasanya 

berkembang dari ide bunuh diri yang akhirnya menjadi perilaku bahkan percobaan bunuh diri. 

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu faktor yang dapat menurunkan tingkat ide 

bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan pemecahan 

masalah dan ide bunuh diri. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

kuantitatif korelasional. Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa aktif S1 di UIN Sunan 

Kalijaga dari rentang usia 19-23 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling dan 

didapatkan sampel sebanyak 389 orang. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

ide bunuh diri dan skala pemecahan masalah. Teknik analisis yang dilakukan dengan uji analisis 

Spearman’s Rank Correlation. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui p (0,001) < α (0,05) dengan 

rho = -0,282. Artinya, terdapat hubungan negatif yang rendah namun signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah dan ide bunuh diri pada mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga. Pentingnya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa, baik berguna di lingkup 

pendidikan maupun di kehidupan sehari-hari serta menambah pengetahuan mengenai upaya 

preventif untuk masalah kesehatan mental termasuk ide bunuh diri. 

Kata kunci: ide bunuh diri, pemecahan masalah, mahasiswa. 
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The Relationship Between Problem-solving Skills and Suicidal Ideation in College 

Students 

 

Dea Maghfirah Ramadhani 

20107010010 

ABSTRACT 

Abstract. As a college students, having stability in life and emotions is difficult. Where they have 

many demands, responsibilities and even problems that arise. For college students who are unable 

to deal with the problems that are being experienced, not a few of them have had suicidal ideas. This 

suicide phenomenon usually develops from suicidal ideation which eventually becomes behavior and 

even attempted suicide. Problem solving ability is one of the factors that can reduce the level of 

suicidal ideation. This study aims to determine the relationship between problem solving skills and 

suicidal ideation. The research method used in this study is quantitative correlation. The subjects in 

this study were active undergraduate students at UIN Sunan Kalijaga from the age range of 19-23 

years. The sampling technique used was quota sampling and obtained a sample of 389 people. The 

measuring instruments used in this study are suicidal ideation scale and problem solving scale. The 

analysis technique performed with Spearman's Rank Correlation analysis test. Based on the results 

of the study, it is known that p (0.001) < α (0.05) with rho = -0.282. This means that there is a low 

but significant negative relationship between problem solving skills and suicidal ideation in 

undergraduate students of UIN Sunan Kalijaga. The importance of improving problem-solving skills 

in college students, both useful in the scope of education and in everyday life as well as increasing 

knowledge about preventive efforts for mental health problems including suicidal ideation. 

Keyword: suicidal ideation, problem solving, college students 
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MOTTO 

 

“Maafkanlah, niscaya dadamu lapang” 

(Asep Haerul Gani) 

 

“Tomorrow will be better. And if it’s not, i will say it again” 

(Anonim) 

 

“Jika Lukamu Sedalam Laut, Ikhlasmu Harus Seluas Langit” 

(Patahan Ranting) 

 

“Kamu punya tugas untuk hidup” 

(Ai Haibara) 

 

“Forgive yourself every night before going to sleep” 

(Anonim) 

 

“Some days are for preparation, some days are for beginning, some days are for resting, 

some days are for beginning again, some days are for reflection, and some days are for 

conquering” 

(Anonim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah panggilan bagi individu yang tengah menjalani pendidikan lanjut 

pada sebuah perguruan tinggi. Sarwono (1978), individu dapat dikatakan sebagai mahasiswa 

ketika ia secara resmi terdaftar pada perguruan tinggi untuk mengikuti pembelajaran dengan 

rentang usia dari 18 hingga 30 tahun. Sebagai seorang mahasiswa, memiliki kestabilan pada 

kehidupan dan emosi merupakan hal yang sulit. Di mana mereka dituntut harus mampu 

menjalani perkuliahan dengan baik disaat banyaknya tugas perkuliahan yang diberikan, 

mengatur waktu dan keuangan dengan baik, mampu berkomunikasi dengan baik, serta 

mampu memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.  

Mahasiswa dapat dikategorikan sebagai salah satu individu yang berada pada usia 

dewasa awal. Individu dapat dikatakan dewasa ketika ia memiliki kekuatan tubuh yang 

maksimal, siap bereproduksi dan memiliki kesiapan pada kognitif, afektif maupun 

psikomotornya, serta mampu menjalani perannya bersama dengan individu lainnya (Papalia 

et al., 2009). Menurut Feldman (dalam Desmita, 2008), seseorang dapat dikatakan dewasa 

awal saat berusia 21-45 tahun. Menurut Desmita (2008), kemampuan dan kesehatan fisik 

telah mencapai puncak ketika seseorang telah memasuki masa dewasa awal. Selain itu, 

individu mulai berpikir reflektif terus menerus dan memiliki pemikiran postformal yang 

dapat bersifat fleksibel, terbuka, adaptif, dan individualistis. Sehingga membantu individu 

untuk menarik kesimpulan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi serta membantu 

memanajemen diri sendiri dan tugas yang dimiliki (Thahir, 2018). Pada masa dewasa awal, 

kehidupan individu semakin kompleks dibandingkan pada masa sebelumnya karena pada 

masa inilah terbentuknya kemandirian pribadi dan ekonomi, pengembangan karir, serta akan 

memasuki kehidupan pernikahan dan berumah tangga (Santrock, 2002; Berk, 2012). 

Pada usia dewasa awal, individu akan mendapatkan peran dan kewajiban yang 

bertambah besar. Dimana mereka diharapkan mampu untuk mandiri secara ekonomis, 

sosiologis maupun psikologis oleh orang tua (Dariyo, 2004). Hal tersebut diperkuat dengan 

pernyataan Mappiare (1983) yang mengatakan bahwa tugas dari perkembangan dewasa awal 

merupakan harapan atau tuntutan dari sosio kultural yang hidup pada lingkungan sekitarnya. 

Menurut Levinson (dalam Papalia et al., 2009), terdapat berbagai macam tugas 

perkembangan pada masa dewasa awal yang diantaranya meninggalkan rumah masa kecil 
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demi menempuh pendidikan maupun menjalani pekerjaan dengan baik; mengembangkan 

kemampuan diri dan individuasi serta kesadaran diri bahwa ia mampu menjadi pribadi yang 

mandiri. Selanjutnya menurut R.J Havighurst (dalam Mappiare, 1983; Hurlock, 1996), 

terdapat beberapa tugas dalam perkembangan dewasa awal antara lain menetapkan pasangan 

hidup, belajar hidup bersama pasangan hidup yang dimulai dari hidup berkeluarga, belajar 

mengasuh anak-anak, mengelola rumah tangga, mulai bekerja dalam suatu jabatan maupun 

mulai bertanggungjawab sebagai warga negara yang baik, dan menemukan kelompok sosial 

yang sepaham dengan dirinya. Sebagai seorang mahasiswa, mereka dituntut harus mandiri 

dan bertanggungjawab, terutama dalam mengambil keputusan. Di mana mereka 

berkeinginan kuat untuk dianggap sebagai seseorang yang mandiri oleh kelompok sosialnya 

(Hurlock, 1980). Selain itu, penampilan fisik tak lagi menjadi permasalahan karena mereka 

hanya ingin berfokus pada tujuan mereka yaitu menyelesaikan semua tugas kuliah yang 

diberikan, serta mulai memikirkan segala nilai dan norma yang ada di lingkungan kampus 

maupun di lingkungan masyarakat.  

Bagi mahasiswa yang tidak mampu menghadapi permasalahan yang sedang dialami 

seperti kesulitan dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, kesulitan memanajemen diri, 

kesulitan mengelola keuangan, dan permasalahan dengan keluarga atau relasi lainnya, tidak 

sedikit dari mereka yang pernah memiliki ide bunuh diri (Vilhjalmsson et al., 1998; Pratiwi, 

2023; Omnia et al., 2023; Panjaitan et al., 2023). Fenomena bunuh diri ini biasanya 

berkembang dari ide bunuh diri yang akhirnya menjadi perilaku bahkan percobaan bunuh 

diri (Fitriana et al., 2022). 

Beck, et al (1979) menyatakan bahwa ide bunuh diri adalah rencana atau keinginan 

individu untuk melakukan upaya bunuh diri namun belum dinyatakan secara terang-terangan 

untuk melakukan upaya tersebut. Reynolds (1991) mengemukakan bahwa ide bunuh diri 

adalah pemikiran dan kognisi individu mengenai perilaku dan niat bunuh diri yang dapat 

dianggap sebagai penanda utama risiko perilaku bunuh diri yang lebih serius. Selain itu, 

Scott (dalam Astuti, 2023) mengungkapkan bahwa ide bunuh diri merupakan pikiran atau 

rencana yang melibatkan diri ke dalam perilaku dengan tujuan mengakhiri hidup. Astuti 

(2023) menyebutkan bahwa ide bunuh diri ini berupa fantasi yang secara langsung maupun 

tidak langsung diekspresikan dalam bentuk kalimat, misalnya saat mengatakan bahwa 

dengan kematian dapat menyelesaikan semua beban dan masalah hidup atau menuliskan 

keinginan untuk melakukan bunuh diri pada buku diary. Hal tersebut dapat berlanjut pada 

upaya bunuh diri maupun percobaan bunuh diri. 
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Menurut World Health Organization atau yang dikenal dengan WHO (2023) 

mengemukakan bahwa bunuh diri telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang besar 

dengan dampak sosial, emosional dan ekonomi secara luas. Diperkirakan terdapat lebih dari 

tujuh ratus ribu kasus bunuh diri per tahun di seluruh dunia dan kemungkinan terdapat lebih 

dari 20 upaya bunuh diri. Pada tahun 2019, WHO menemukan bahwa fenomena tersebut 

menjadi penyebab kematian terbesar ke-4 pada kelompok usia 15 hingga 29 tahun secara 

global setelah kecelakaan di jalan raya, TBC, dan kekerasan interpersonal. Faktanya, 77% 

kasus bunuh diri secara global tersebut terjadi di beberapa negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Meskipun angka kematian akibat bunuh diri pada kelompok usia 15-29 tahun 

tidak setinggi pada kelompok usia lainnya, WHO (2024) menemukan bahwa bunuh diri 

menjadi penyebab kematian tertinggi ketiga secara global pada kelompok usia 15-29 tahun 

pada tahun 2021. Lebih dari tujuh ratus dua puluh ribu orang meninggal akibat bunuh diri 

setiap tahunnya. Selain itu, berdasarkan data yang didapatkan dari Pusat Informasi Kriminal 

Nasional POLRI, terdapat 971 kasus bunuh diri di Indonesia yang terhitung sejak Januari 

hingga 18 Oktober 2023. Dimana angka tersebut telah melampaui kasus bunuh diri yang 

tercatat selama tahun 2022 yang berjumlah 900 kasus. Dimana Jawa Tengah menjadi lokasi 

pelaporan kasus bunuh diri terbanyak di Indonesia yaitu dengan 356 kasus pada tahun 2023 

dan Yogyakarta menjadi lokasi pelaporan kasus bunuh diri terbanyak kelima di Indonesia 

dengan jumlah 48 kasus. 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang menjadi tujuan untuk mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi. Selain itu, Kota Yogyakarta dianggap kota dengan biaya 

hidup termurah untuk mahasiswa di Indonesia, mulai dari biaya sewa kos yang sangat murah 

hingga harga makanan yang terjangkau. Dimana rata-rata biaya hidup di Yogyakarta untuk 

mahasiswa berkisar antara Rp1,5 juta hingga Rp2,5 juta per bulan, termasuk biaya kos, 

makan, transportasi, dan kebutuhan lainnya. Sehingga menarik calon mahasiswa yang ingin 

mengenyam pendidikan di sana. Namun, sejumlah kasus bunuh diri terjadi pada mahasiswa 

yang kuliah di DIY atau pendatang sepanjang tahun 2022-2024. Pada tahun 2022, fenomena 

bunuh diri ini menjadi banyak perbincangan di media sosial akibat adanya kemungkinan 

terjadinya copycat suicide atau bunuh diri tiruan setelah diberitakan munculnya kasus-kasus 

bunuh diri yang mirip setelah dilaporkan adanya bunuh diri yang terjadi pada mahasiswa 

UGM. Dimana pada berita tersebut, penulis berita mencantumkan detail mengenai info 

lantai, laporan kejiwaan, serta umur mahasiswa tersebut sehingga menjadi pemicu bagi 

beberapa orang. Kemudian, pada tahun 2023, kasus bunuh diri juga terjadi di Universitas 
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Muhammadiyah Yogyakarta. Dimana salah satu mahasiswi yang diduga bunuh diri di asrama 

putri UMY. Korban meregang nyawa setelah jatuh dari lantai empat lantaran diduga mengalami 

depresi berat. Terakhir, kasus terbaru pada 2024, kasus bunuh diri yang terjadi pada salah satu 

mahasiswa magister UIN Sunan Kalijaga. Diduga korban gantung diri di rumahnya di Jember 

saat masa libur kuliah dikarenakan permasalahan percintaan. 

Berdasarkan beberapa kasus di atas, Fitri (2023) mengatakan bahwa terdapat beberapa 

alasan mahasiswa melakukan bunuh diri antara lain ketiadaan harapan, depresi, 

permasalahan percintaan atau keuangan, kurangnya dukungan sosial, dan tekanan akademik. 

Fashihullisan (2024) juga memperkuat pernyataan penelitian sebelumnya dengan temuannya 

yang menunjukkan banyaknya mahasiswa yang terpengaruh untuk berpikir bunuh diri saat 

menghadapi masalah yang rumit dan sulit diselesaikan dalam kehidupannya. Kerentanan 

mahasiswa terhadap upaya percobaan bunuh diri inilah sekiranya membutuhkan usaha 

preventif untuk bisa mengurangi kasus-kasus bunuh diri pada mahasiswa. Upaya preventif 

yang bisa dilakukan di lingkungan kampus yaitu dengan mengadakan program pencegahan 

bunuh diri seperti program psikoedukasi, pelatihan, pengadaan skrining terkait kesehatan 

mental yang berkaitan dengan bunuh diri. Selain itu, pelatihan gatekeeping bagi dosen, 

tenaga kependidikan, dan konselor; pengembangan kurikulum berbasis kesehatan mental; 

dan program dukungan antar teman sebaya (Brann et al, 2021). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, meskipun belum ada intervensi berbasis sekolah yang didokumentasikan untuk 

mengurangi kematian, namun beberapa intervensi telah menunjukkan keberhasilan dalam 

mengurangi percobaan bunuh diri dan ide bunuh diri pada remaja (Calear et al., 2016; Katz 

et al., 2013; Wasserman et al., 2015). Oleh karena itu, segala bentuk intervensi termasuk 

upaya preventif, diharapkan dapat membantu mengurangi ide bunuh diri dan percobaan 

bunuh diri pada mahasiswa. Sehingga dapat menurunkan angka kasus bunuh diri pada 

mahasiswa di Indonesia, terutama di UIN Sunan Kalijaga yang baru saja mengadakan 

pelatihan Psychological First Aid pada tanggal 13 Desember 2024. 

Ide bunuh diri dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain keputusasaan, depresi, 

gangguan serangan panik dan masalah psikologis lainnya (Beck et al., 1979; Weissman et 

al., 1989). Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Idham et al (2019) yang 

mengemukakan bahwa perencanaan masa depan, kesehatan, tekanan untuk sukses, keuangan 

saat perkuliahan, kondisi lingkungan, hubungan keluarga dan tingkat kemampuan 

penyelesaian masalah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat ide bunuh diri pada 

mahasiswa. Jollant, Lawrence, Olié, Guillaume & Courtet (dalam Idham et al., 2019) 
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menemukan bahwa pada sebagian besar orang yang pernah mencoba untuk mengakhiri 

hidup cenderung memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang rendah. Kemudian, 

berdasarkan hasil penelitian Dina et al (2022) ditemukan bahwa pengelolaan emosi yang 

kurang baik, tidak memiliki makna hidup, stres akademik, gangguan kesehatan mental yang 

memperburuk masalah yang dirasakan individu sehingga mempengaruhi adanya ide bunuh 

diri pada mahasiswa. 

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, tentunya dibutuhkan strategi coping yang 

baik dalam menyelesaikannya. Salah satunya adalah memiliki atau meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Khurana & Romer 

(2012) yang mengatakan bahwa ada tiga jenis strategi coping yang dapat mengurangi risiko 

ide bunuh diri, yaitu pemecahan masalah, pencarian dukungan, dan pengaturan emosi. 

Heppner & Petersen (1982) mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah 

satu pengetahuan manusia dalam menyelesaikan masalah secara runtut yang melibatkan 

keterampilan, kemampuan menganalisis dan membuat keputusan dalam strategi 

menyelesaikan suatu masalah. Dari hasil penelitian Panjaitan et al (2023) yang juga 

menemukan adanya keterkaitan antara kemampuan penyelesaian masalah dan ide bunuh diri 

pada mayoritas mahasiswa yang cenderung memiliki ide bunuh diri pada kategori tinggi 

namun berkemampuan penyelesaian masalahnya berada pada kategori sedang. Berdasarkan 

penjelasan diatas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai apakah terdapat hubungan 

antara kemampuan pemecahan masalah dan ide bunuh diri pada mahasiswa?  

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

kemampuan pemecahan masalah dan ide bunuh diri pada mahasiswa.  

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan sumbangan ilmiah 

bagi pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu Psikologi. Terkhusus pada 
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Psikologi Perkembangan, Psikologi Klinis, dan Psikologi Pendidikan yang berkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah dan ide bunuh diri pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat meyakinkan kebermanfaatan 

untuk pihak-pihak yang membutuhkan solusi atas permasalahan yang diangkat, 

khususnya: 

a. Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu memberikan gambaran 

pada mahasiswa mengenai pentingnya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah untuk meminimalisir adanya ide bunuh diri pada mahasiswa.  

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan tambahan 

bahan evaluasi dan bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan maupun 

penyusunan kurikulum pendidikan yang akan memberikan pengetahuan bagi 

para mahasiswa agar mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

sehingga dapat membantu mengurangi atau menghilangkan ide bunuh diri pada 

diri mahasiswa. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih mendalam mengenai pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

pada diri individu agar dapat mengurangi atau menghilangkan ide bunuh diri 

kepada pembaca dan masyarakat luas. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan tambahan 

bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan pelatihan 

maupun psikoedukasi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

untuk mengurangi atau menghilangkan ide bunuh diri baik pada mahasiswa 

maupun individu lainnya.  
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D. Keaslian Penelitian
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Tabel 1 Literature Review 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Grand Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Azmul 

Fuady 

Idham, M. 

Arief 

Sumantri, 

Puji Rahayu 

Ide dan Upaya 

Bunuh Diri 

pada 

Mahasiswa 

2019 Bridge, Goldstein, 

dan Brent (2006), 

ide bunuh diri 

merupakan bentuk 

pikiran individu 

untuk menyakiti 

maupun membunuh 

diri sendiri. 

Kuantitatif 

deskriptif 

Menggunakan 

skala The 

Suicidal 

Behaviors 

Questionnaire-

Revised dari 

Osman, et al 

(2001)  

62 mahasiswa 

dari Fakultas 

Psikologi 

Universitas X 

di Kota 

Surabaya, dari 

usia 17 tahun 

keatas. 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa 36 

mahasiswa 

memiliki ide dan 

upaya bunuh diri 

pada kategori 

tinggi. Dari hasil 

regresi (p=0.018; 

R²=.018) 

menunjukkan 

bahwa usia juga 

terbukti 

mempengaruhi 

ide dan upaya 
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bunuh diri pada 

mahasiswa. 

2. Ria Utami 

Panjaitan, 

Ice Yulia 

Wardani, 

Riska 

Amalya 

Nasution, 

Meulu 

Primananda, 

Devina 

Oktavia 

Rizqi Sekar 

Arum 

Keeratan 

Keluarga dan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Berhubungan 

dengan Ide 

Bunuh Diri 

pada 

Mahasiswa 

2023 Stuart (2013), ide 

bunuh diri 

merupakan ide yang 

berisi pertimbangan 

atau keinginan 

individu untuk 

mengakhiri hidup, 

baik disampaikan 

atau tidak pada 

orang lain. 

Siegman, et al 

(2017), hubungan 

keluarga dan 

kemampuan 

penyelesaian 

masalah yang baik 

dapat menjadi 

proteksi terhadap 

ide bunuh diri. 

Kuantitatif 

Cross-

sectional 

study 

Menggunakan 

skala Beck Scale 

of Suicide 

Ideation, Index of 

Family Relations, 

dan Social 

Problem Solving 

Inventory-

Revised (SPSI-R)  

411 mahasiswa 

yang tersebar 

pada 13 

fakultas di 

Universitas 

Indonesia. 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa terdapat 

hubungan 

keeratan keluarga 

memiliki 

hubungan dengan 

ide bunuh diri 

ditandai dengan p 

value = 0.003. 

Kemudian, 

terdapat hubungan 

antara 

kemampuan 

penyelesaian 

masalah dengan 

ide bunuh diri 

yang didapatkan 
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Untuk grand theory 

kemampuan 

pemecahan masalah 

tidak dicantumkan 

secara eksplisit. 

dari p-value = 

0.019. 

3. Deko Eka 

Putra, 

Nelwati, 

Feri 

Fernandes 

Hubungan 

Depresi, Stres 

Akademik dan 

Regulasi 

Emosi dengan 

Ide Bunuh 

Diri pada 

Mahasiswa 

2023 Barseli, et al (2017), 

stres akademik 

merupakan bentuk 

reaksi yang 

bermanifestasi 

sebagai reaksi 

tubuh, perilaku, ide, 

atau emosi yang 

tidak diinginkan 

akibat tekanan dari 

keadaan akademik. 

Pikiran bunuh diri 

dapat berupa 

pikiran yang 

melibatkan melukai 

maupun membunuh 

Deskriptif 

analitik dan 

pendekatan 

cross-

sectional 

Menggunakan 

skala Depression 

Anxiety Stress 

Scale version 

(DASS-21), 

Perception of 

Academic Stress 

Scale (PAS), 

dan Emotion 

Regulation 

Questionnaire 

(ERQ). Instrumen 

untuk variabel 

Ide Bunuh Diri 

tidak 

dicantumkan 

Responden 

pada penelitian 

ini diisi oleh 

sebagian besar 

dari mahasiswa 

Fakultas 

Saintek yang 

berada pada 

tahap akhir 

masa remaja, 

anak pertama 

dan kedua 

dalam 

keluarga, serta 

mayoritas 

perempuan 

Ditemukan bahwa 

sebagian besar 

mahasiswa yang 

memiliki ide 

bunuh diri pada 

kategori rendah. 

Kemudian, 

adanya hubungan 

antara depresi dan 

stress akademik 

dengan ide bunuh 

diri yang 

signifikan dengan 

perolehan nilai p 

values < 0,05 

sebesar (0,009 
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diri sendiri (Idham 

et al., 2019; Séguin, 

2012). 

Untuk grand theory 

regulasi emosi tidak 

dicantumkan secara 

eksplisit. 

menggunakan 

kuesioner skala 

siapa secara 

eksplisit. 

yang memilih 

tinggal di kos 

atau kontrakan 

saat kuliah 

dengan 

penghasilan 

orang tua yang 

setara atau 

melebihi UMR 

di Sumatera 

Barat. 

dan 0,0018) 

berbeda dengan 

regulasi emosi 

nilai p value 

sebesar (0,716) 

yang berarti tidak 

memiliki 

hubungan dengan 

ide bunuh diri 

pada mahasiswa 

secara signifikan. 

4. Visca 

Pratiwi, 

Rinaldi 

Hubungan 

antara Self 

Esteem 

dengan 

Suicide 

Ideation pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Padang 

2023 Untuk grand theory 

suicide ideation 

tidak dicantumkan 

secara eksplisit. 

Rosenberg (dalam 

Park&Park, 2019), 

harga diri adalah 

bentuk sikap negatif 

dan positif individu 

Kuantitatif 

Korelasional 

Menggunakan 

skala 

Coopersmith Self 

Esteem Inventory 

(CSEI) dan skala 

Suicidal 

Behaviors 

Questionnaire 

Revised (SBQ-

R). 

185 mahasiswa 

Universitas 

Negeri Padang 

Hasil penelitian 

menemukan hasil 

analisis korelasi 

tentang hubungan 

antara self esteem 

dan suicide 

ideation diperoleh 

koefisien korelasi 

sebesar -0,473 

dengan p < 0,05. 
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terhadap dirinya 

sendiri. 

Artinya, 

hubungan antara 

self esteem 

dengan suicide 

ideation memiliki 

korelasi negatif 

yang signifikan. 

5. Dina Nupita 

Sari, Sahuri 

Teguh 

Kurniawan, 

Ratih 

Dwilestari 

Puji Utami 

Hubungan 

Tingkat 

Kesepian 

dengan 

Suicide 

Ideation pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Kusuma 

Husada 

Surakarta 

2022 Karisma & Fridari 

(2021), setiap 

tindakan manusia 

diawali dengan 

proses berpikir; 

sebuah ide atau 

pemikiran bunuh 

diri merupakan 

awal dari tindakan 

bunuh diri. 

Untuk grand theory 

kesepian tidak 

dicantumkan secara 

eksplisit. 

Kuantitatif 

cross- 

sectional 

Menggunakan 

skala Loneliness 

Scale version 3 

dan Skala Adult 

Suicide Ideation 

Questionnaire. 

231 mahasiswa 

Universitas 

Kusuma 

Husada 

Surakarta 

Dari hasil uji 

spearman 

didapatkan nilai 

p-value 0,000 

(<0,05), dengan 

koefisien korelasi 

sebesar 0,466. 

Maka terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

tingkat kesepian 

dengan suicide 

ideation pada 

Mahasiswa 
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Universitas 

Kusuma Husada 

Surakarta. 

6. Grace Angel 

Lalenoh, Ian 

Berkat P. N. 

Zega, 

Inggrid 

Febe Yuni, 

Maria V. 

Ayu 

Florensa, 

Mega Tri 

Anggraini 

S. N 

Hubungan 

Tingkat Stres 

Dengan Ide 

Bunuh Diri 

Pada 

Mahasiswa 

2021 Untuk grand theory 

stres tidak 

dicantumkan secara 

eksplisit. 

Bantjes et al (2017), 

ide bunuh diri 

merupakan pikiran 

negatif individu 

mengenai kematian 

pada dirinya namun 

belum sampai pada 

niat untuk 

mengambil langkah 

mengakhiri 

hidupnya sendiri. 

Kuantitatif 

Korelasional 

Menggunakan 

skala Perceived 

Stress Scale 

(PSS) yang 

dikembangkan 

oleh Cohen et al 

(1983) dan skala 

Adult Suicidal 

Ideation 

Questionnaire 

(ASI-Q) 

Mahasiswa 

tingkat awal 

dan kedua pada 

salah satu 

Universitas 

Swasta 

Tangerang 

yang berjumlah 

668 

mahasiswa. 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

tingkat stres 

dengan ide bunuh 

diri pada 

mahasiswa yang 

signifikan dengan 

p value 0,048 dan 

berkorelasi positif 

antara kedua 

variabel tersebut. 

7. Monika 

Melvin 

Omnia, 

Depresi dan 

Ide Bunuh 

2023 Yosep (2007), 

depresi berawal dari 

persepsi negatif 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

Menggunakan 

skala Beck 

Depression 

385 dewasa 

awal berusia 

18-25 tahun 

Didapatkan hasil 

korelasi positif 

yang signifikan 
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Susanti 

Niman, 

Ferdinan 

Sihombing, 

Fransiskus 

Xaverius 

Widiantoro, 

Tina Shinta 

Parulian 

Diri pada 

Mahasiswa 

individu terhadap 

stressor yang 

berlanjut hingga 

muncul fase 

akumulasi stressor 

yang mendorong 

individu untuk 

menyakiti diri 

sendiri bahkan 

mengakhiri hidup. 

Dugas et al (2012), 

ide bunuh diri 

merupakan bentuk 

pemikiran mengenai 

penghancuran diri, 

termasuk 

pandangan bahwa 

hidupnya tak layak 

dijalani, berharap 

untuk mati dan 

merencanakan 

cross-

sectional 

Inventory-II yang 

sudah diadaptasi 

oleh Henndy 

Ginting (2013) 

dan Beck Scale 

for Suicidal 

Ideation versi 

Indonesia oleh 

Kesuma et al 

(2021). 

yang 

menggunakan 

media sosial 

yang terpilih 

melalui 

snowball 

sampling  

antara depresi dan 

ide bunuh diri 

yang dimiliki 

dewasa awal yaitu 

(r=0.442) dan (p = 

0.0005). Artinya, 

semakin tinggi 

depresi yang 

dirasakan maka 

semakin tinggi ide 

bunuh diri pada 

dewasa awal dan 

sebaliknya. 
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untuk mengakhiri 

hidup. 

8. Yane 

Febriana, R. 

Urip 

Purwono, 

Achmad 

Djunaedi 

Perceived 

Stress, Self-

Compassion, 

dan Suicidal 

Ideation pada 

Mahasiswa 

2021 Cohen et al (1983), 

Perceived stress 

adalah persepsi 

individu yang 

tengah mengalami 

situasi dimana ia tak 

lagi mampu 

memprediksi 

maupun mengontrol 

beban atau tidak 

memiliki keyakinan 

untuk bisa 

menghadapi 

masalah. 

Dixon, Heppner dan 

Rudd (1994), 

individu yang 

memiliki ide bunuh 

cenderung 

Kuantitatif 

dengan 

deskriptif 

analitik 

Menggunakan 

skala Suicidal 

Ideation Scale 

(SIS) milik Rudd 

(1989), skala 

Perceived Stress 

Scale (PSS) milik 

Cohen et al 

(1983), dan skala 

Self-Compassion 

Scale (SCS) 

milik Neff 

(2003). 

261 mahasiswa 

berstatus aktif 

pada perguruan 

tinggi rentang 

usia 15-29 

tahun yang 

bersedia 

mengikuti 

serangkaian 

penelitian ini 

secara online 

Berdasarkan hasil 

analisis, adanya 

hubungan antara 

perceived stress 

dengan suicidal 

ideation, dimana 

kedua variabel 

tersebut 

berkorelasi positif 

(b1= .351, p<.05). 

Namun, pada 

variabel self-

compassion 

terhadap suicidal 

ideation 

didapatkan 

korelasi negatif 

yang signifikan 
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memfokuskan 

dirinya terhadap 

emosi negatif yang 

dimiliki serta akibat 

yang mungkin 

terjadi daripada 

mengendalikannya. 

Neff (2003), self-

compassion 

merupakan bentuk 

sikap diri yang 

positif terutama 

ketika individu 

menghadapi 

penderitaan. 

(b2= -,162, 

p<,05).  

9. Kusumasari 

Kartika 

Hima 

Darmayanti, 

Erlina 

Anggraini, 

Level Depresi 

dan 

Dampaknya 

terhadap Ide 

Bunuh Diri 

pada 

2022 Rudd (1990), 

depresi merupakan 

faktor terkuat 

dibandingkan rasa 

keputusasaan. 

Kuantitatif 

Komparatif 

Menggunakan 

skala BDI-II 

milik Beck et al 

(1996) dan skala 

SIS (Suicide 

Ideation Scale) 

163 mahasiswa 

yang tinggal di 

Pulau 

Sumbawa 

Ditemukan 

adanya perbedaan 

tingkat bunuh diri 

pada mahasiswa 

di Pulau 

Sumbawa 
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Efan Yudha 

Winata, Siti 

Dini 

Fakhriya, 

Diana Putri 

Arini, 

Veronica 

Kristiyani, 

Inda 

Purwasih, 

Sarah 

Afifah 

Mahasiswa di 

Pulau 

Sumbawa 

Orden et al (2010), 

ide bunuh diri 

merupakan 

pemikiran yang 

muncul ketika 

individu memiliki 

perasaan yang 

terbebani. 

dari Luxton et al 

(2011). 

berdasarkan pada 

level depresi. 

Dimana ide bunuh 

diri pada kategori 

tinggi terdapat 

pada mahasiswa 

yang memiliki 

level depresi 

berat. 

10. Syafira 

Triesna 

Adinda, 

Endang 

Prastuti 

Regulasi 

Emosi dan 

Dukungan 

Sosial: 

Sebagai 

Prediktor Ide 

Bunuh Diri 

Mahasiswa 

2021 Untuk grand theory 

ketiga variabel tidak 

dicantumkan secara 

eksplisit. 

Kuantitatif 

deskriptif-

korelasional 

Menggunakan 

skala Emotion 

Regulation 

Questionnaire 

(ERQ) mililk 

Gross & John 

(2003), skala 

International 

Support 

210 mahasiswa 

pada 

Universitas 

Negeri Malang 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa nilai f 

hitung < 0.05, 

yaitu 0.000. yang 

berarti adanya 

hubungan antara 

regulasi emosi 

dan dukungan 
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Evaluation List 

(ISEL) milik 

Cohen & 

Hoberman 

(1983), skala 

Suicidal Ideation 

Questionnaire 

(SIQ) yang 

dikembangkan 

oleh 

Psychological 

Assessment 

Resource 

berdasarkan dari 

skala milik 

Reynolds & 

Mazza, (1999). 

sosial pada ide 

bunuh diri 

mahasiswa. 
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1. Keaslian Topik 

Topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah Hubungan antara Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Ide Bunuh Diri pada Mahasiswa. Peneliti menggunakan ide 

bunuh diri sebagai variabel tergantung dan kemampuan pemecahan masalah sebagai 

variabel bebas. Dimana kedua variabel tersebut juga pernah diteliti oleh Panjaitan et 

al (2023) dalam penelitiannya dengan judul “Keeratan Keluarga dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Berhubungan dengan Ide Bunuh Diri pada Mahasiswa”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada keaslian topik pada 

penelitian ini. 

2. Keaslian Teori 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori-teori seperti pada penelitian 

sebelumnya yaitu teori dari Beck et al (1979) mengenai ide bunuh diri dan teori dari 

Heppner & Petersen (1982) mengenai kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan tidak ada keaslian teori pada penelitian ini. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada penelitian ini, peneliti memodifikasi dan menyusun alat ukur. Pada variabel 

Ide Bunuh Diri, peneliti memodifikasi alat ukur Beck Scale For Suicide Ideation (BSS) 

yang dikembangkan oleh Kesuma et al (2021), berdasarkan teori Suicidal Ideation oleh 

Beck et al (1979), dimana alat ukur tersebut terdiri dari 19 aitem. Sedangkan pada 

variabel Pemecahan Masalah, peneliti menyusun alat ukur sendiri berdasarkan teori 

Heppner & Petersen (1982), dimana alat ukur tersebut terdiri dari 28 aitem. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada keaslian alat ukur pada 

penelitian ini. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya secara spesifik dilakukan kepada mahasiswa dari 

perguruan tinggi umum negeri dan swasta. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan subjek penelitian yaitu Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 
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termasuk perguruan tinggi islam negeri. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada keaslian subjek pada penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan ide 

bunuh diri pada mahasiswa aktif S1 di UIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui p (0,001) < α (0,05) dengan rho = -0,282. Berdasarkan hal tersebut, rumusan 

masalah terjawab, yakni terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan ide 

bunuh diri pada mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga. Gambaran hubungannya merupakan 

hubungan negatif, yakni semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah seseorang, maka 

semakin rendah tingkat ide bunuh dirinya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kemampuan pemecahan masalah seseorang, maka semakin tinggi tingkat ide bunuh dirinya. 

Maka dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai.  

 

B. Saran  

1. Partisipan 

Bagi partisipan, mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga, saran yang bisa diberikan 

adalah dengan terus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Dengan 

meningkatnya kemampuan pemecahan masalah, diharapkan menurunya ide bunuh diri 

pada mahasiswa. Menurunnya ide bunuh diri akan mengatasi risiko yang lebih buruk 

lagi bagi mahasiswa kedepannya. 

2. Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi terutama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dapat 

memfasilitasi mahasiswa terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah seperti 

menambah jumlah buku terutama referensi-referensi ilmiah terkait maupun 

memberikan wadah untuk psikoedukasi mengenai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah yang baik. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik, 

diharapkan ide bunuh diri pada mahasiswa menurun. Sehingga akan berdampak 

meningkatnya kesejahteraan mahasiswa serta meningkatkan kualitas pendidikan yang 

ada di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa hal yang akan disarankan oleh peneliti 

jika ingin meneliti dengan tema yang sama, antara lain: 

a. Menambahkan variabel lain baik sebagai variabel bebas maupun variabel 

mediator 

b. Menggunakan populasi yang lebih besar lagi atau subjek berasal dari kelompok 

usia perkembangan yang berbeda. 

c. Perhatikan faktor manajemen waktu serta sesuaikan dengan kegiatan akademik 

jika tetap memilih untuk melakukan penelitian dengan subjek mahasiswa di 

suatu universitas maupun jika menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 

calon partisipan. 

d. Mengubah metodologi menjadi penelitian mediasi sehingga bisa diketahui 

hubungan satu arah antara kemampuan pemecahan masalah dan ide bunuh diri. 

e. Perhatikan juga pendekatan kualitatif kepada calon responden agar mengetahui 

lebih dalam mengenai dinamika ide bunuh diri dan pemecahan masalah yang 

dialaminya. 
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